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TRAINING (Proses Training data 
dengan menekan tombol  Load 
Training Folder adalah dengan 
melatih folder yang berisi data 

gambar pelatihan)

INPUT CITRA (ambil data image 
yang tersimpan dalam HD atau 

HP

CROPPING CITRA (mengambil 
area rectangular yang 

terindikasi  terkena hama & 
penyakit

SEGMENTASI CITRA (Akan 
melakukan proses segmentasi 
citra yang akan membagi citra 
dalam 8 cluster, operator akan 

memilih cluster mana yang 
lebih condong penyakitnya) 

DETEKSI CITRA (Tekan Tombol 
Deteksi maka akan muncul 

jenis hama dan penyakit yang 
menyerang jagung)
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 Secara umum Sistem CES ini merupakan system pakar deteksi hama dan penyakit pada tanaman 

jagung. Keberadaan system pakar ini akan sangat membantu untuk mengidentifikasi dan mendeteksi 

jenis hama dan penyakit, terdapat 6 jenis hama dan penyakit yang dapat dideteksi yaitu kutu daun 

(aphid), bercak daun, hawar daun, hawar pelepah, karat, dan penggorok daun. 

 Sistem pendeteksian hama dan penyakit pada daun tanaman jagung ini diproses melalui 

pengolahan citra digital dan terdiri dari 4 tahapan, yaitu Preprocesssing, segmentasi citra, klasifikasi 

menggunakan K-Means Clustering, ekstraksi ciri warna (Color Moment) dan ekstraksi ciri tekstur 

menggunakan GLCM (Gray-Level CooOccurrence Matrix),  klasifikasi citra menggunakan metode 

SVM Clasification, pelatihan jaringan neural network dengan metode Radial Basis Function Neural 

Network (RBFNN).  

Proses Sistem Pakar CES yang terlihat dalam tampilan monitor computer (desktop) ini meliputi; 

1) Training yaitu Proses Training data dengan menekan tombol Load Training Folder adalah dengan 

melatih folder yang berisi data gambar pelatihan); 2) Input Citra (mengambil data image yang tersimpan 

dalam HD atau HP); 3) Cropping Citra (mengambil area rectangular yang terindikasi terkena hama dan 

penyakit); 4)Deteksi Citra (tekan tombol deteksi maka akan muncul jenis hama dan penyakit yang 

menyerang tanaman jagung); 5) Segmentasi Citra (akan melakukan proses segmentasi citra yang akan 

membagi citra dalam 8 cluster, operator akan memilih cluster mana yang lebih condong penyakitnya).  

Untuk pelatihan 6 jenis hama dan penyakit digunakan 60 data gambar dengan menggunakan metode 

Radial Basis Function Neural Network dan menghasilkan akurasi 100% dengan nilai MSE = 5,51823e-

5, serta untuk pengujian menggunakan 18 data gambar menghasilkan akurasi 90% dan hasil usability 

testing dinyatakan sangat baik. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Proses Sistem Pakar CES 



 

 Manual penggunaan program dan source code 

 Langkah 1  

 Buka source code CES (panah menunjuk lingkaran merah) di bawah ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Langkah 2 

 Tampilan awal program CES (Corn Expert System) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 Langkah 3 

 Klik Input Gambar, ambil gambar yang ada kemudian crop area yang teridentifikasi  

 

 

 

 Langkah 4 

 Klik segmentasi dan masukkan nomor gambar yang mengandung penyakit 
 

 
 
 



 
 
 

 Langkah 5 

 Hasil segmentasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Langkah 6 

 Klik deteksi, akan muncul jenis penyakit 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 

 

 Langkah 7 

 Klik akurasi, untuk melihat keakurasian deteksi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


